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ABSTRAK

Dalam upaya mengatasi banjir dan pengelolaan sampah pada anak sungai,
penelitian ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan kebijakan normalisasi sungai di
Anak Sungai Bendung Kota Palembang. Data diperolech melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara menggunakan pendeckatan kualitatif deskriptif. Tiga
aspek utama dibahas menggunakan teori implementasi Ripley dan Franklin: tingkat
kepatuhan, kelancaran rutinitas fungsi, dan terwujudnya kinerja dan dampak
kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi yang buruk, kekurangan
sumber daya, dan partisipasi masyarakat yang rendah menyebabkan implementasi
kebijakan tidak berjalan dengan baik. Penelitian ini mendorong sosialisasi yang
menycluruh, kolaborasi yang Icbih baik, perbaikan sistem drainasc, dan pengawasan
lingkungan bantaran sungai yang lebih intensif.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Normalisasi Sungai, Anak Sungai
Bendung, Mitigasi Banjir, Palembang
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ABSTRACT

In an effort to overcome flooding and waste management in tributaries, this
study aims to look at the implementation of river normalization policies in
Palembang City's Bendung Tributary. Data was obtained through observation,
documentation, and interviews using a descriptive qualitative approach. Three main
aspects were discussed using Ripley and Franklin's implementation theory: level of
compliance, smooth functioning routines, and the realization of policy performance
and impact. The results showed that poor coordination, lack of resources, and low
community participation led to poor policy implementation. This research
encourages thorough socialization, better collaboration, improved drainage systems,
and more intensive monitoring of the riverbank cnvironment.

Keyword : Policy Implementation, River Normalization, Weir Tributaries, Flood
Mitigation, Palembang
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal memiliki kekayaan alamnya yang sangat melimpah. Mulai
dari daratan sampai perairan, salah satu kekayaan perairan yang Indonesia miliki
adalah sungai. Seperti yang tertera pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 38 Tahun 2011 Pasal 3 Ayat (1) Sungai dikuasai oleh negara dan merupakan
kekayaan negara, Ayat (2) Pengelolaan sungai dilakukan secara menyeluruh, terpadu,
dan berwawasan lingkungan dengan tujuan untuk mewujudkan kemanfaatan fungsi
sungai yang berkelanjutan. Diatur bahwa Sungai dikuasai oleh negara dan
merupakan kekayaan Negara bukan milik perorangan apalagi sampai membangun
didaerah bantaran pinggiran sungai yamg menyebabkan penyempitan Daerah Aliran
Sungai (DAS). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Sungai adalah aliran
air yang besar dan memanjang.

Sungai memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia yang berfungsi
tidak hanya sebagai sumber daya alam, tetapi juga sebagai pusat dari berbagai
aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Ada beberapa sungai besar di Indonesia yang
memiliki perannya masing-masing dan daya tariknya sendiri. Seperti berbagai
kekayaan alam lain yang kerap kali diukur dan dinobatkan berdasarkan
kelebihannnya, sungai-sungai di Indonesia juga beberapa diantaranya disebut sebagai
sungai terpanjang dan terbesar. Sungai besar yang melintas di Indonesia, diantaranya
Sungai Kapuas, Sungai Mahakam, Sungai Barito, Sungai Batanghari, dan Sungai

Musi (Welianto, 2020).



Salah satu sungai terbesar yang ada di Indonesia terletak di Provinsi Sumatra
Selatan adalah Sungai Musi. Sumatra Selatan sejak berabad lalu dikenal dengan
sebutan Bumi Sriwijaya, yang beribukota di Palembang. Secara geografis provinsi
Sumatera Selatan berbatasan dengan Jambi di Utara, Provinsi Kep. Bangka Belitung
di Timur, Provinsi Lampung di Selatan dan Provinsi Bengkulu di Barat. Sungai Musi
sendiri memiliki panjang mencapai 750 km yang keberadaannya di bawah Jembatan
Ampera (Welianto, 2020). Letaknya yang berada di tengah-tengah kota dan
keberadaannya membelah Kota Palembang menjadi dua bagian, yakni Palembang
Ulu dan Palembang Ilir.

Sungai Musi sudah sejak lama dimanfaatkan sebagai jalur transportasi, terutama
untuk perdagangan pada era Kerajaan Sriwijaya. Palembang adalah pusat dari
perdagangan tersebut sejak masa Kerajaan Sriwijaya hingga masa Kolonial Belanda.
Bahkan bisa dikatakan bahwa Sungai Musi dan anak-anak sungainya merupakan
sumber kehidupan ekonomi serta sarana transportasi utama bagi masyarakat Sumatra
Selatan saat itu. Dikenal juga sebagai pusat jalur perdagangan yang pesat dan
merupakan tempat yang strategis dalam melakukan perjalanan. Pada zaman Kerajaan
Sriwijaya (Abad ke-6 hingga abad ke-12) yang dikenal sebagai Kerajaan Maritim
dengan armada laut yang kuat dengan mengandalkan Sungai Musi sebagai sarana
transportasi utama, jalur perdagangan utama dan pusat ekonomi masyarakat
(Welianto, 2022).

Keberadaan Sungai Musi dan anak sungai yang banyak di tengah kota
menjadikan Kota Palembang dalam keadaan yang menguntungkan. Keberadaaan
anak sungai berfungsi sebagai mitigasi bencana banjir ketika musim penghujan

datang. Selain itu dapat dimanfaatkan untuk memperindah kota dengan keberadaan



anak sungai serta berperan sebagai jalur transportasi alternatif. Namun jika
dilihat pada realita yang terjadi di sekitaran anak sungai yang ada, fungsi dan
manfaat dari keberadaan anak sungai masih belum berjalan secara optimal.

Salah satu anak sungai dari Sungai Musi adalah Anak Sungai Bendung yang
merupakan salah satu dari jaringan sungai kecil yang mengalir dan bermuara ke
Sungai Musi. Sungai Bendung memiliki peran penting dalam mengalirkan air hujan
dan menjaga stabilitas ekosistem di sekitarnya. Anak Sungai bendung merupakan
salah satu jenis drainase alami yang melintasi beberapa wilayah padat penduduk.
Secara spesifik, Anak Sungai Bendung mengalir di wilayah Kelurahan 24 Ilir dan
sekitarnya, melewati beberapa jalan utama seperti jalan Kapten A. Rivai dan jalan
Veteran yang masih kerap tergenang banjir jika hujan melanda. Dikutip dari (Id,
2019) pernyataan Wali Kota Palembang, Harnojoyo mengatakan bahwa sebelumnya
Kota Palembang memiliki 316 aliran anak Sungai Musi di zaman kolonial. Namun,
akibat ulah manusia dan perkembangan zaman membuat sejumlah anak sungai
tersebut menghilang. Sebanyak 221 Anak Sungai Musi di Kota Palembang
dinyatakan menghilang akibat pesatnya pertumbuhan kota.

Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia dengan berkembangnya
perekonomian yang pesat hingga saat ini menjadikan Kota Palembang terus
mengalami peningkatan populasi akibat urbanisasi yang membawa berbagai
tantangan. Definisi urbanisasi sendiri adalah proses perpindahan penduduk dari luar
kota/desa ke kota yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidupnya. Faktor
penyebab urbanisasi dapat terjadi dipengaruhi oleh peningkatan kesempatan kerja,
pendidikan, dan fasilitas kesehatan serta hiburan yang lebih baik di kota. Menurut

data Badan Pusat Statistik (BPS), populasi Palembang meningkat dari 1,7 juta jiwa



pada tahun 2010 menjadi lebih dari 1,8 juta jiwa pada tahun 2023. pertumbuhan
ini tidak hanya didorong oleh kelahiran alami tetapi juga oleh migrasi dari daerah
pedesaan di sekitarnya. Secara tidak langsung dampak yang ditimbulkan dari
urbanisasi ini adalah tingkat kepadatan penduduk yang semakin tinggi di wilayah
kota. Dalam hal ini berpengaruh pada infrastuktur kota, menurut data dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Palembang
membutuhkan sekitar 50.000 unit rumah tambahan untuk mengakomodasi
peningkatan populasi. Selain berpengaruh pada infrastruktur, tingginya tingkat
kepadatan penduduk di Kota Palembang juga dapat menimbulkan beberapa
tantangan, seperti layanan publik yang diperlukan, serta permasalahan lingkungan
seperti banjir dan pengelolaan sampah. Berikut data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
mengenai kepadatan penduduk pada tahun 2022-2024.

Tabel 1. 1 Kepadatan Penduduk Kota Palembang Tahun 2022-2024

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota (Jiwa)
2022 2023 2024

Sumatera Selatan 8.657.008 8.743.522 8.837.301
Ogan Komering Ulu 375.538 379.130 383.039
Ogan Komering Ilir 776.690 797.429 807.085
Muara Enim 624.019 633.779 640.962
Lahat 441.174 444.949 450.281
Musi Rawas 402.674 407.694 411.787
Musi Banyuasin 633.124 644.386 651.950
Banyuasin 852.576 874.210 885.902
Ogan Komering Ulu Selatan 426.687 424.190 429.535
Ogan Komering Ulu Timur 656.857 668.035 674.184
Ogan Ilir 422.907 431.043 436.141
Empat Lawang 357.673 342.178 345.641




Pali 200.368 202.681 205.384
Musi Rawas Utara 192.369 195.962 198.413
Palembang 1.707.996 1.706.371 1.718.440
Prabumulih 199.047 200.673 203.312
Pagar Alam 147.071 147.836 149.199
Lubuk Linggau 240.238 242.976 246.046

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Fenomena tersebut mengakibatkan adanya kawasan kumuh yang terbentuk
akibat tidak adanya wilayah yang dapat dijadikan tempat tinggal di kawasan tepi
anak sungai yang dijadikan lokasi membangun tempat tinggal oleh masyarakat.
Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi dan kualitas
bangunan serta saranan dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. Padatnya hunian
kumuh tepian sungai disebabkan oleh kurangnya kontrol aturan penggunaan lahan
tepian sungai dan masyarakat yang masih bergantung pada sungai dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Pemukiman yang cukup padat di area anak sungai juga
menjadi tantangan tersendiri karena membutuhkan kesepakatan dan sosialisasi yang
panjang.

Pemerintah bertanggung jawab dalam mengelola ketentuan penataan bangunan
di tepi sungai. Sesuai dengan Pemberlakuan Peraturan Wali Kota Palembang
(Perwali) Nomor 55 Tahun 2014 BAB III mengenai Ketentuan Bagian Muka
Bangunan Pasal 6 Ayat (1) Setiap kegiatan membangun Bangunan yang lokasi
tanahnya terletak di tepi Sungai, wajib menghadap bagian muka bangunannya ke
arah Sungai, Ayat (2) Kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berlaku

terhadap kegiatan: (a) mendirikan bangunan baru, (b) mendirikan bangunan



tambahan pada bangunan yang sudah ada, dan (c) mengubah atau revisi sebagian
atau seluruh bangunan yang sudah ada, Ayat (3) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan dengn mempertimbangkan lokasi
Sungai, lingkungan sekitar lokasi, klasifikasi Sungai dan ketentuan peraturan
perundang-undangan lainnya yang berlaku. Serta BAB IV mengenai Konstruksi
Bangunan Pasal 7 tentang “Setiap Bangunan yang didirikan di tepi Sungai wajib
memenuhi persyaratan ketentuan konstruksi yang disesuaikan dengan kondisi tanah
tempat Bangunan berdiri berdasarkan kriteria teknis yang ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.”

Keadaan Anak Sungai saat ini fungsinya lebih terkait dengan industrialisasi dan
kegiatan modern yang membawa dampak negatif berupa pencemaran air dan
lingkungan yang tidak sehat sehingga menyebabkan terjadinya sanitasi air yang
buruk dan risiko banjir. Kondisi tersebut merupakan salah satu pemicu terjadinya
banjir yang terjadi. Menurut Derivan Sunarya dan Edi Sutoyo (2023), aspek
penyebab banjir dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu banjir alami dan banjir akibat
ulah manusia. Banjir di Kota Palembang sendiri jika dilihat dari faktor alami maka
penyebab banjir disebabkan oleh guyuran air hujan yang tinggi dan pasang surut air
sungai musi. Sedangkan pada faktor akibat ulah manusia maka penyebab banjir
dikarenakan pembuangan sampah sembarangan, alih fungsi lahan, pembangunan
infrastuktur di DAS, dan pendangkalan anak sungai. Dalam hal ini anak sungai
memiliki peran yang cukup penting dalam mencegah terjadinya banjir akibat
meluapnya air sungai. Dibandingkan dengan kondisi Kota Palembang yang dahulu,

intensitas banjir yang dialami pada era sekarang jauh lebih meluas. Menurut data



terbaru dari Dinas PUPR Kota Palembang lokasi Banjir di Kota Palembang di

beberapa Sub Daerah Aliran Sungai, antara lain sebagai berikut :

Tabel 1. 4 Genangan Pada Delapan Sub DAS di Kota Palembang

No Sub Daerah Aliran Sungai Genangan

1 Sub DAS Sekanak 7 Lokasi Genangan
2 Sub DAS Boang -

3 Sub DAS Lambidaro 3 Lokasi Genangan
4 Sub DAS Bendung 6 Lokasi Genangan
5 Sub DAS Buah 4 Lokasi Genangan
6 Sub DAS Gasing 4 Lokasi Genangan
7 Sub DAS Borang 8 Lokasi Genangan
8 Sub DAS Ulu -

Sumber Gambar

: palembang.go.id

Selain itu risiko bencana banjir yang kerap melanda juga dipengaruhi oleh

tingkat curah hujan. Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan lapisan

tanah dasar selama periode tertentu yang senantiasa diukur dengan satuan tinggi

milimeter di atas permukaan horizontal (Itenas, 2019). Curah hujan yang jatuh di

suatu wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain bentuk medan/topografi,

arah lereng medan, arah angin yang sejajar dengan garis pantai, dan jarak perjalanan

angin di atas medan datar. Kenaikan suhu

global dapat mempengaruhi pola cuaca

yang tidak menentu, sehingga intensitas hujan di Palembang dapat terjadi lebih tinggi

dan menyebabkan kenaikan permukaan air laut dan luapan air pada Sungai Musi

tidak terkendali. Berikut prakiraan daerah potensi banjir di Provinsi Sumsel Februari

sampai April Tahun 2024.



Gambar 1. 1 Prakiraan Daerah Potensi Banjir Provinsi Sumsel Februari 2024
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Gambar 1. 2 Prakiraan Daerah Potensi Banjir Provinsi Sumsel Maret 2024
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Gambar 1. 3 Prakiraan Daerah Potensi Banjir Provinsi Sumsel April 2024
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Sumber : Stasiun Klimatologi Sumsel, Koordinator BMKG Sumsel

Berdasarkan peta prakiraan daerah potensi banjir Sumsel tersebut dapat dilihat
juga tingkat dari potensi banjir yang terjadi di wilayah Kabupaten/Kota di Palembang.
Berikut Tabel yang menjelaskan tingkat potensi banjir.

Tabel 1. 2 Tingkat Potensi Banjir Wilayah di Kota Palembang Tahun 2024

No | Bulan Wilayah Tingkat

1 | Februari | Kec. Gandus, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Ilir Timur I, | Menengah
Iir Timur II, Kalidoni, Kertapati, Plaju, Sako,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sematang

Borang, Sukarami

2 Maret | Kec. Gandus, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Ilir Timur I, | Menengah
Ilir Timur II, Kalidoni, Kertapati, Plaju, Sako,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sematang

Borang, Sukarami

3 April Kec. Gandus, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Ilir Timur | Menengah
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I, Ilir Timur II, Kalidoni, Kertapati, Plaju, Sako,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sematang

Borang, Sukarami

Sumber : Stasiun Klimatologi Sumsel, Koordinator BMKG Sumsel

Data diatas membuktikan bencana banjir masih menyebar di beberapa wilayah di
Kota Palembang. Permasalahan banjir ini terjadi setiap kali musim penghujan datang
dan menjadikan hampir sebagian Ibu Kota Provinsi Sumatra Selatan tergenang air,
terutama pada jalan-jalan protokol serta permukiman yang dekat dengan anak sungai.
Daerah yang kerap kali digenangi oleh banjir hingga pada detik ini adalah daerah
sekitar aliran Anak Sungai Bendung yakni pada daerah Veteran yang merupakan
salah satu jalan utama di Palembang dan merupakan area yang cukup padat dengan
aktivitas penduduk. Wilayah yang dialiri Anak Sungai Bendung, seperti daerah
sekitar 24 Ilir, mengalami masalah drainase yang buruk, sehingga air sungai sering
meluap dan menyebabkan genangan di beberapa bagian kota. Pengelolaan tata ruang
kelola perkotaan yang masih serampangan, posisi geografis dari daerah tersebut
cenderung lebih rendah menjadikan air sungai meluap. Dari Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Palembang yang turun ke lapangan mencatat 13
titik akses jalan utama banjir ketika hujan intensitas lebat terjadi, yakni :

Tabel 1. 3 Tiga Belas Titik Akses Jalan Utama Banjir di Palembang
No Titik Akses Jalan Utama
1 | Kampus UKB di Pangkal 7 Ulu
2 | Simpang V DPRD Provinsi Sumsel

3 | Simpang Polda dari Jalan Angkatan 45-Demang
Lebar Daun-Kol H Barlian
4 | Depan RM Sederhana Jalan Basuki Rahmat

5 | Simpang M Isa
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Simpang Yayasan IBA

Simpang Jalan Ade Irma-A Rivai

Simpang Jalan Piere Tendean-A Rivai

O 0| I &

Jalan Demang Lebar Daun

10 | Jalan MP Mangkunegara
11 | Jalan RA Rozak

12 | Dempo dan sekitarnya

13 | Jalan Veteran

Sumber : Detik Sumbagsel

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada area sempadan anak sungai
bendung, dari permasalahan banjir hingga kepadatan penduduk, Anak Sungai
Bendung juga menghadapi masalah pencemaran akibat limbah rumah tangga dan
aktivitas masyarakat. Upaya atau kebijakan yang diambil oleh pemerintah adalah
melakukan Normalisasi Sungai. Seperti yang tertera pada Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2013 pada Bagian Ketujuh (Perbaikan Drainase dan Pengendalian Banjir)
Pasal 9 mengenai Perbaikan sistem drainase dan pengendalian banjir meliputi:
bagian (a) normalisasi dan peningkatan kapasitas drainase, dan bagian (d)
normalisasi sungao dan atau pembuatan talud paling rendah 5 (lima) kilometer per
tahun. Keputusan mengenai adanya normalisasi sungai sebagai upaya yang dilakukan
pemerintah dalam mengendalikan banjir yang diakibatkan oleh pengelolaan anak
sungai yang kurang baik.

Normalisasi sungai merupakan serangkaian teknik rekayasa hidraulik meliputi
pengerukan, perlebaran sungai, dan pemasangan tanggul untuk meningkatkan
kapasitas aliran dan mencegah genangan air, terutama pada debit banjir yang tinggi.

Dr. Ir. Firdaus Ali, M.Sc. Menyatakan bahwa tujuan utamanya agar air tidak
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menumpuk di suatu tiitk tapi bisa mengalir langsung je muara. Dalam Rumah
Pengetahuan juga mendefinisikan normalisasi adalah cara untuk mencegah genangan
dengan mempercepat pembuangan air melalui peningkatan dimensi saluran drainase.
Teknik ini juga mensyaratkan perencanaan penampang sungai dan struktur penahan
tebing agar aman terhadap debit banjir rencana berdasarkan metode hidrologi seperti
Gumbel atau Long-Normal dalam tulisan ilmiah pada Bung Hatta University.
Sehingga normalisasi adalah upaya untuk mengembalikan fungsi penampungan
sungai yakni menggali sedimentasi agar sungai menjadi lebih dalam, guna
memperbaiki tata air sungai atau saluran air agar dapat mengalir kembali dengan
baik tanpa menyebabkan banjir atau erosi. Normalisasi sungai dilakukan pada sungai
yang kapasitasnya sudah tidak mampu menampung debit banjir yang melewati batas
maksimalnya. Tindakan normalisasi ini digunakan untuk memantau aliran sungai di
atas tanggul, tetapi beberapa daerah masih mengalami kerusakan akibat banjir karena
dipengaruhi oleh topografi daerah yang bersangkutan. Penelitian terdahulu dari
(Imamuddin Mohammad, 2022) yang menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan
normalisasi sungai dalam mengatasi bencana banjir yang terjadi. Berikut
dokumentasi yang menunjukkan keadaan anak sungai bendung.

Gambar 1. 4 Dokumentasi anak sungai bendung yang penuh sampah

Sumber : Penulis 2024
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Kebijakan normalisasi sungai yang telah diupayakan oleh Pemerintah Kota
Palembang pada anak sungai bendung masih ditemukan beberapa tantangan yang
harus dihadapi. Pendangkalan sungai yang dilakukan belum optimal karena
pengerukan dan pelebaran Sungai Bendung belum dilakukan secara menyeluruh.
Mengenai hal tersebut adanya peran atau wewenang yang dimiliki oleh beberapa
pihak dalam memutuskan atau terlibat terkait dengan kebijakan normalisasi yang
dilaksanakan, yaitu :

1. Pemerintah Kota Palembang, yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan dan
pengawasan dari proses normalisasi sungai yang termasuk dalam kebijakan kota.

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Palembang, yang
berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan normalisasi sungai yang
terkait dengan infrastruktur, seperti pengerukan, pembuatan saluran drainase,
atau perbaikan tepi anak sungai yang ada di Kota Palembang.

3. Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Sumatera VIII, yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan dan konversi sungai d wilayah Sumatera, termasuk dalam
pengelolaan normalisasi sungai yang bekerja sama dengan pemerintah daerah.

4. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPD), berkaitan dengan upaya
mitigasi bencana yang diakibatkan seperti banjir, terutama dalam berkoodinasi
untuk penanganan bencana.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian mengenai
Implementasi dari kebijakan normalisasi sungai perlu untuk diteliti lebih jauh guna
mengetahui sejauh mana kebijakan normalisasi anak sungai ini apakah sudah
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam mengatasi

permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan?
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka dapat di ambil rumusan
masalah yang terjadi yakni Bagaimana Implementasi Kebijakan Normalisasi

Sungai Pada Anak Sungai Bendung di Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Untuk Merumuskan Perlunya Implementasi Kebijakan Normalisasi Anak
Sungai Pada Sungai Bendung di Kota Palembang

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk
pengembangan Ilmu Administrasi Publik, terutama yang berkaitan dalam
strategi mengatasi risiko banjir dan mitigasi bencana berbasis kebijakan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu memperkaya wawasan dan
pengalaman melalui seluruh rangkaian tahapan penelitian, terutama dalam
pengumpulan data di lapangan dan teknik penulisan ilmiah.
b. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dan pemuka daerah sekitar
anak sungai bendung sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan
upaya normalisasi anak sungai pada sungai bendung dalam mengurangi
risiko banjir.

c. Bagi Pihak Lain
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi mahasiswa, peneliti
selanjutnya, maupun masyarakat sebagai sumber rujukan untuk memperluas
wawasan dengan kajian selanjutnya. Dengan harapan dapat mendorong
masyarakat dan pihak lainnya di kemudian hari untuk lebih meningkatkan
kebijakan normalisasi sungai sebagai upaya mitigasi bencana banjir yang

kerap terjadi.
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